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MOTTO 

 

                    

                 

 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 

Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21) 
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ABSTRAK 

Kholillah, 2019. Pembinaan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan Pembiasaan 

Shalat Dhuha Kelas V di SD Plus Al-Burhan. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Sugeng Sholehuddin, M.Ag. 

Kata kunci: Pembinaan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Shalat Dhuha 

Tujuan dari pembentukan karakter religius bagi siswa adalah memebentuk 

siswa berkepribadian baik dan berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku, baik 

norma agama maupun norma sosial. Kegiatan keagamaan yang diterapkan kepada 

anak merupakan proses pendidikan karakter religius yang dilakukan oleh orangtua 

dan guru sepanjang waktu. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut 

harus dilakukan secara kontinu dan istiqomah. Jika kegiatan keagamaan tersebut 

dilakukan secara kontinu dan istiqomah, maka akan membentuk suatu kebiasaan 

sehingga seorang individu akan dengan mudah untuk melakukannya. 

Rumusan permasalahan yaitu: “(1) Bagaimana proses pembinaan karakter 

religius siswa melalui kegiatan pembiasaan shalat dhuha kelas V di SD Plus Al-

Burhan Simbangkulon Buaran Pekalongan? (2) Bagaimana hasil pembinaan karakter 

religius siswa melalui kegiatan pembiasaan shalat dhuha kelas V di SD Plus Al-

Burhan Simbangkulon Buaran Pekalongan?”. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) 

Untuk mengetahui proses pembinaan karakter religius siswa melalui kegiatan 

pembiasaan shalat dhuha kelas V di SD Plus Al-Burhan Simbangkulon Buaran 

Pekalongan. (2) Untuk mengetahui hasil pembinaan karakter religius siswa melalui 

kegiatan pembiasaan shalat dhuha kelas V di SD Plus Al-Burhan Simbangkulon 

Buaran Pekalongan.” 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan 

adalah dengan analisis data secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembinaan karakter religius siswa melalui 

pembiasaan shalat dhuha dilaksanakan setiap hari, dan dilaksanakan oleh seluruh 

siswa mulai dari kelas I hingga kelas VI. Pembiasaan ini dilakukan pada pagi hari 

setelah selesai melaksanakan doa bersama. Sikap religius dapat ditanamkan kepada 

siswa kelas V dengan memberikan berbagai kegiatan keagamaan untuk siswa, salah 

satunya seperti melaksanakan pembiasaan shalat dhuha bersama-sama, melatih anak 

berdoa setelah melaksanakan shalat dhuha, dan menanamkan sikap saling 

menghormati terhadap teman sebaya yang memiliki agama yang berbeda-beda. 

Melalui pembiasaan shalat dhuha ini, siswa kelas V telah memiliki pengembangan 

karakter religius yang diterapkan dalam lingkungan sekolah maupun dalam 

lingkungan keluarga di kehidupan sehari-hari siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menghadapi zaman yang makin modern dan canggih, anak-anak 

Indonesia harus dibekali dengan nilai-nilai karakter yang kuat. Akan tetapi, 

dalam praktinya dilapangan, pendidikan karakter kerap kali menghadapi berbagai 

macam persoalan mulai dari yang bersifat teknis hingga pragmatis. Permasalahan 

ini banyak terjadi di lembaga pendidikan formal binaan pemerintah mulai dari 

sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Dengan demikian dapat kita 

pahami bahwa sejatinya pendidikan karakter di Indonesia yang dijalankan di 

sekolah umum belum selesai.1 Menurut Freud yang dikutip oleh Mansur Muslich 

dalam bukunya mengemukakan bahwa kegagalan penanaman kepribadian yang 

baik pada usia anak sekolah dasar akan membentuk pribadi yang bermasalah di 

masa dewasanya kelak.2 

Melihat banyaknya fenomena kekerasan, kenakalan dan penyimpangan 

pada anak usia sekolah dasar, yang bertanggung jawab dalam menanamkan nilai-

nilai karakter pada siswa khususnya di tingkat dasar adalah lembaga 

penyelenggara pendidikan serta orang tua. Dengan adanya penanaman nilai-nilai 

karakter yang dimulai dari tingkat dasar, diharapkan siswa dapat tumbuh menjadi 

                                                             
1https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20180224154023-445-278557/pendidikan-

karakter-dan-hal-hal-yang-belum-selesai/ (Diakses pada tanggal 15 Maret 2019) 
2Mansur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional... 

hlm. 35. 
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seseorang yang mempunyai karakter yang baik. Keseriusan dalam menangani 

penanaman nilai karakter ini akan menghasilkan anak-anak yang berbudi pekerti 

luhur dan patuh terhadap aturan agama, sesuai dengan tujuan utama Nabi 

Muhammad ketika diutus ke dunia adalah untuk menyempurnakan akhlak. 

Penanaman nilai-nilai karakter ini dapat diterapkan melalui pendidikan 

karakter yang diselenggarakan di sekolah. Pendidikan karakter di sekolah 

merupakan salah satu program yang dicanangkan pemerintah Indonesia melalui 

kementrian pendidikan sejak tahun 2010. Program ini bertujuan untuk 

menanamkan kembali nilai-nilai karakter bangsa yang mulai memudar. 

Menurut Muhammad Nuh  (Mantan Menteri Pendidikan Nasional) pada 

2010 menyatakan bahwa pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendasar yang 

harus ditumbuh kembangkan dalam dunia pendidikan di Indonesia.3 Sekolah 

merupakan lembaga pendidikan yang berperan dalam membentuk karakter siswa. 

Hal ini sesuai dengan, 

landasan pendidikan karakter yang terdapat dalam Undang-Undang 

Nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 

yang menyatakan “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga yang demokratis serta bertanggung jawab.” Dalam pasal ini, 

secara tersirat dapat disimpulkan bahwa pendidikan nasional 

                                                             
3Ngainun Naim, Character Bulding (Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan 

Ilmu dan Pembentukan Karakter Bangsa) (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 40. 
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berfungsi dan bertujuan membentuk karakter (watak) peserta didik 

menjadi insan kamil (manusia sempurna).4 

 

Pendidikan karakter bukan hanya merupakan tanggung jawab sekolah. 

Namun, dalam mewujudkan tercapainya pendidikan karakter, perlu adanya 

kerjasama antara orangtua wali siswa dengan guru yang ada di sekolah untuk 

menemukan pola yang tepat ketika menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter. 

Adapun nilai karakter yang perlu dikembangkan di sekolah salah satunya adalah 

karakter religius. 

Pentingnya pendidikan agama di sekolah adalah untuk membina serta 

mengasuh siswa agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 

menyeluruh. Pendidikan agama ini bertujuan untuk meningkatkan keimanan, 

pemahaman, penghayatan dan pengalaman siswa tentang agama Islam, sehingga 

nantinya siswa menjadi anak yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 

serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara.5 

Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa tujuan dari pembentukan 

karakter religius bagi siswa adalah memebentuk siswa berkepribadian baik dan 

berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku, baik norma agama maupun 

norma sosial. Kegiatan keagamaan yang diterapkan kepada anak merupakan 

proses pendidikan larakter religius yang dilakukan oleh orangtua dan guru 

                                                             
4Novan Ardy Wiyana, Membumikan Pendidikan Karakter di SD (Konsep Praktik dan Strategi 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 32. 
5Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah), (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 78. 
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sepanjang waktu.6 Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut harus 

dilakukan secara kontinu dan istiqomah. Jika kegiatan keagamaan tersebut 

dilakukan secara kontinu dan istiqomah, maka akan membentuk suatu kebiasaan 

sehingga seorang individu akan dengan mudah untuk melakukannya. Misalnya, 

jika seorang anak selalu dididik untuk bangun jam 4 pagi setiap hari untuk 

melaksanakan shalat subuh, hal itu akan menjadi kebiasaan dan anak tidak akan 

berat melakukannya.7 

Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa pembinaan karakter dapat 

diterapkan melalui pembiasaan. Pembiasaan adalah suatu yang sengaja dilakukan 

secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Karena yang 

dibiasakan itu adalah yang diamalkan.8 Menurut Al-Nahlawi, inti dari 

pembiasaan adalah pengalaman atau pengulangan. Dalam pembinaan karakter 

metode ini cukup efektif, dan ahli-ahli pendidikan sepakat untuk membenarkan 

pembiasaan sebagai salah satu upaya pembinaan karakter manusia.9 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih 

lanjut mengenai pembinaan karakter religius melalui kegiatan pembiasaan shalat 

dhuha di SD Plus Al-Burhan. Alasan peneliti memilih SD Plus Al-Burhan 

Simbangkulon Buaran karena SD ini adalah SD swasta yang berhaluan 

                                                             
6Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 

hlm. 42.  
7Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini... hlm. 42-43.   
8Mahmud, dkk, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga (Jakarta: Akademia Permata, 

2013), hlm. 162.  
9Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Cet. Ke-2 (Bangdung: Remaja 

Rosdakarya, 1994), hlm. 144. 
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ahlussunnah waljamaah. Dimana sejak berdirinya pada tahun 2012, SD ini 

membuka terobosan-terobosan baru untuk dapat membuktikan bahwa SD swasta 

bisa bersaing dan unggul seperti SD Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah yang ada di 

Pekalongan. Terobosan-terobosan baru tersebut sebagai salah satu jembatan agar 

dapat tercapainya Visi SD Plus Al-Burhan yang memiliki tujuan untuk 

membentuk anak-anak menjadi lebih unggul baik dibidang akademik, 

nonakademik, agama dan menjadi anak yang berkarakter.10 

SD Plus Al-Burhan mempunyai program pembiasaan shalat dhuha yang 

sudah diterapkan sejak berdirinya SD tersebut. Adanya pembiasaan shalat dhuha 

ini diharapkan dapat membentuk karakter religius siswa yang nantinya dapat 

diterapkan baik di sekolah, di rumah maupun di lingkungan. Ibu Ismi juga 

berharap dengan adanya pembiasaan ini, siswa terbiasa melakukan semua 

kegiatan keagamaan seperti menjalankan shalat dhuha secara mandiri sesuai 

waktu yang sudah ditentukan, menjalankan shalat 5 waktu secara mandiri dan 

kegiatan lain yang sudah menjadi kebiasaan siswa untuk bisa dilaksanakan secara 

disiplin.11 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti masalah tersebut yang akan disajikan dengan judul “PEMBINAAN 

KARAKTER RELIGIUS SISWA MELALUI KEGIATAN PEMBIASAAN 

                                                             
10Ismi Hayati, Kepala Sekolah SD Plus Al-Burhan, wawancara pribadi, Pekalongan, 19 Mei 

2018.  
11Ismi Hayati, Kepala Sekolah SD Plus Al-Burhan, wawancara pribadi, Pekalongan, 19 Mei 

2018. 
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SHALAT DHUHA KELAS V di SD PLUS AL-BURHAN SIMBANGKULON 

BUARAN PEKALONGAN”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembinaan karakter religius siswa melalui kegiatan 

pembiasaan shalat dhuha kelas V di SD Plus Al-Burhan Simbangkulon 

Buaran Pekalongan? 

2. Bagaimana hasil pembinaan karakter religius siswa melalui kegiatan 

pembiasaan shalat dhuha kelas V di SD Plus Al-Burhan Simbangkulon 

Buaran Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka ada beberapa tujuan dari penelitian 

ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui proses pembinaan karakter religius siswa melalui kegiatan 

pembiasaan shalat dhuha kelas V di SD Plus Al-Burhan Simbangkulon 

Buaran Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui hasil pembinaan karakter religius siswa melalui kegiatan 

pembiasaan shalat dhuha kelas V di SD Plus Al-Burhan Simbangkulon 

Buaran Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan kontribusi kepada stake 

holder sekolah dan guru-guru yang mengintegralkan pendidikan karakter 

dalam setiap kegiatan maupun pembelajaran, salah satunya melalui 

kegiatan pembiasaan shalat dhuha. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Memberikan kontribusi ilmiah terhadap referensi pendidikan karakter 

yang dikembangkan melalui kegiatan pembiasaan, khususnya kegiatan 

pembiasaan shalat dhuha yang bisa diterapkan pada kegiatan pembentukan 

karakter dan implikasinya terhadap siswa dalam penguatan karakter. 

b. Bagi para pembaca khususnya para mahasiswa agar bisa mengembangkan 

keterampilan dibidang pembinaan, terutama dalam pembinaan karakter. 

c. Bagi peneliti mempunyai wawasan baru tentang pembinaan karakter 

religius melalui kegiatan pembiasaan shalat dhuha di SD Plus Al-Burhan 

Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah teknik-teknik yang lebih spesifik yang digunakan 

dalam sebuah penelitian. Metode penelitian ini terbagi menjadi 4, yaitu: 
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1. Jenis dan Pendekatan  

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), dengan pendekatan kualitatif. Penelitian lapangan adalah penelitian 

yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti lembaga-lembaga 

pedidikan baik formal maupun nonformal.12 Penelitian ini mengamati tentang 

suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah, penelitian yang diajukan pada 

ucapan-ucapan dan tulisan-tulisan yang ditelusuri dari data lapangan.13 

Tujuannya adalah memberi kesempatan untuk mempersiapkan diri 

menghadapi persoalan-persoalan yang konkret dalam lapangan studinya, yang 

sangat diperlukan untuk masa mendatang. 

Sedangkan pendekatan kualitatif adalah penelitian yang mencoba 

memahami fenomena dalam kondisi objek yang alami, dimana peneliti tidak 

berusaha untuk memanipulasi fenomena yang diamati. Penelitian ini berusaha 

menggali dan memahami pemaknaan akan kebenaran yang berbeda-beda oleh 

orang yang berbeda.14 Teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat deskriptif dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan pada makna generalisasi.15 

 

                                                             
12Ahmad Sadam Husaein, “Upaya Pembinaan Karakter Religius dan Disiplin Melalui 

Kegiatan Keagamaan di SMP N 2 Kalasan Sleman Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan (Yogyakarta: UIN Yogyakarta, 2013), hlm. 21. 
13Lexy J. Moleong 

, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 26. 
14Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar, (Jakarta: PT. Indeks, 2012), hlm.7. 
15Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 1. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SD Plus Al-Burhan Simbangkulon Buaran 

Pekalongan. Adapun waktu penelitiannya dilalukan dari bulan Agustus 2018 

sampai bulan Februari 2019. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dimana data diperoleh.16 Dalam penelitian 

ini sumber data yang digunakan ada dua, yaitu: 

a. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.17 Dalam pengambilan sumber data primer ini, 

menggunakan teknik purposive sampling18 (pengambilan sampel melalui 

sejumlah pertimbangan tertentu yaitu orang yang mengetahui tentang apa 

yang diharapkan sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

objek/situasi sosial yang diteliti) yaitu guru kelas V dan simple random 

sampling19 (pengambilan sampel secara acak) yaitu siswa kelas V di SD 

Plus Al-Burhan Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

                                                             
16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

Cet. Ke-1 (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 193. 
17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)... 

hlm. 193. 
18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)... 

hlm. 300. 
19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)... 

hlm. 120. 
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b. Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.20 Data sekunder ini berupa Kepala Sekolah 

SD Plus Al-Burhan Simbangkulon Buaran Pekalongan serta orangtua wali 

siswa kelas V SD Plus Al-Burhan Simbangkulon Buaran Pekalongan, 

buku-buku literatur penunjang penelitian dan jurnal yang relevan dengan 

judul penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematis tentang fenomena-

fenomena yang diselidiki.21 Observasi ayang dilakukan meliputi: 

pelaksanaan pembiasaan shalat dhuha dan karakter religius pada siswa. 

b. Interview/wawancara 

Interview/wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

                                                             
20Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)... 

hlm. 193. 
21Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)... 

hlm. 203. 
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dikonstruksikan makna dalam suatu data.22 Metode ini digunakan untuk 

mencari data tentang upaya yang dilakukan oleh guru dalam pembinaan 

karakter religius siswa melalui kegiatan pembiasaan shalat dhuha yang 

diterapkan di sekolah, serta hasil yang didapat dari pembinaan tersebut dan 

perilaku siswa. Data ini didapatkan melalui wawancara kepala sekolah, 

guru kelas V, karyawan dan siswa kelas V serta orangtua wali siswa kelas 

V di SD Plus Al-Burhan Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditunjukkan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen 

adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa berupa tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories) ceritera, 

biografi, peraturan dan kebijakan.23 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengenai 

sejarah awal berdirinya, keadaan geografis, data tentang kegiatan yang 

pernah dilakukan, struktur kurikulum yang dipakai, sarana dan prasarana, 

kondisi sekolah, guru, siswa dan jadwal pelaksanaan kegiatan pembiasaan 

                                                             
22Beni Ahmad Saebani dan Kadar Nurjaman, Manajemen Penelitian, Cet. Ke-1 (Bandung: 

CV Pustaka Setia, 2013), hlm. 85-86. 
23Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)... 

hlm. 319-320. 
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shalat dhuha yang ada di SD Plus Al-Burhan Simbangkulon Buaran 

Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka teknik yang 

digunakan untuk menganalisis data tersebut adalah deskriptif kualitatif, 

dimana data dan informasi yang diperoleh dari lapangan dideskripsikan secara 

kualitatif.24 Dalam skripsi ini penulis menggunakan model analisis Miles dan 

Huberman, dimana analisa data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada 

saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu.25 Adapun aktifitas dalam analisis data kualitatif ini 

dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu:26 

a. Data collection (tahap pengumpulan data) yaitu peneliti akan 

mengumpulkan data melalui metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

b. Data reduction (reduksi data) yaitu peneliti akan mengolah data yang 

didapat dari kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 

memilih hal-hal pokok dan penting yang sesuai dengan rumusan masalah. 

Dalam hal ini, peneliti memfokuskan pada pembinaan karakter religius 

                                                             
24Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)... 

hlm. 329. 
25Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)... 

hlm. 337.  
26Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)... 

hlm. 338-345.  
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siswa kelas V dan kegiatan pembiasaan shalat dhuha di SD Plus Al-

Burhan Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

c. Data display (penyajian data) yaitu peneliti akan menyajikan data yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi kedalam 

bentuk uraian. Penelitian menyajikan data tentang bagaimana pelaksanaan 

pembinaan karakter religius siswa kelas V dan bagaimana pelaksanaan 

kegiatan pembiasaan shalat dhuha di SD Plus Al-Burhan Simbangkulon 

Buaran Pekalongan 

d. Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi) yaitu 

peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan/verifikasi dari data yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi untuk ditarik 

sebuah analisis dan simpulan. Hasil penelitian ini adalah suatu 

kesimpulan dari data yang telah disajikan dengan cara mendeskripsikan 

mengenai pembinaan karakter religius siswa melalui kegiatan pembiasaan 

shalat dhuha kelas V di SD Plus Al-Burhan Simbangkulon Buaran 

Pekalongan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan diperlukan dalam rangka mengarahkan tulisan agar 

runtun, sistematis dan mengerucut pada pokok permasalahan, sehingga akan 

memudahkan pembaca dalam memahami kandungan dari suatu karya ilmiah. 
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Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bagian, adapun bagian 

tersebut meliputi sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab II Landasan Teori mengenai deskripsi teori tentang pembinaan 

karakter religius siswa melalui kegiatan pembiasaan shalat dhuha, penelitian 

yang relevan dan kerangka berpikir. 

Bab III Laporan Hasil Penelitian yaitu mengenai gambaran umum SD Plus 

Al-Burhan Simbangkulon Buaran Pekalongan meliputi: profil SD Plus Al-

Burhan Simbangkulon Buaran Pekalongan, proses pembinaan karakter religius 

siswa melalui kegiatan pembiasaan shalat dhuha kelas V di SD Plus Al-Burhan 

Simbangkulon Buaran Pekalongan, hasil pembinaan karakter religius siswa 

melalui kegiatan pembiasaan shalat dhuha kelas V di SD Plus Al-Burhan 

Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

Bab IV Analisis data mengenai hasil penelitian proses pembinaan karakter 

religius siswa melalui kegiatan pembiasaan shalat dhuha kelas V di SD Plus Al-

Burhan Simbangkulon Buaran Pekalongan dan analisis hasil pembinaan karakter 

religius siswa melalui kegiatan pembiasaan shalat dhuha kelas V di SD Plus Al-

Burhan Simbangkulon Buaran Pekalongan. 

Bab V merupakan Penutup yang didalamnya dikemukakan kesimpulan 

dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan sajian dan uraian pada bab sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Pelaksanaan pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan 

pembiasaan shalat dhuha yang dilaksanakan setiap hari di SD Plus Al-

Burhan Pekalongan ini tidak bias terlaksana tanpa melibatkan komponen 

sekolah dari pengelola, guru, siswa serta orangtua semua memiliki 

tanggungjawab masing-masing dalam sukses program-program sekolah. 

Sehingga harapan kedepan para siswa senantiasa menerapkan kegiatan-

kegiatan keagamaan yang telah menjadi kebiasaan yang baik di sekolah 

dan dapat diterapkan pula ketika berada di rumah. Melalui kegiatan 

pembiasaan shalat dhuha ini pula guru dituntut menjadi suri tauladan dan 

memiliki karakter atau ahlakul karimah terlebih dahulu bagi siswanya 

sebelum para guru ingin menerapkan pendidikan karakter kepada 

siswanya. 

2. Dari proses pembinaan krakter religius yang telah dilakukan di SD Plus 

Al-Burhan melalui kegiatan pembiasaan shalat dhuha, banyak siswa-

siswi yang telah mengalami perubahan dalam kereligiusannya. Salah satu 

bukti penerapan karakter religius mereka pada diri mereka adalah dengan 

pemanfaatan waktu yang baik dan tepat ketika melaksanakn shalat 5 
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waktu dan ketika melaksanakan shlat dhuha. Selain itu, dengan membina 

karakter religius ini juga dapat membenuk kemandirianmereka dalam 

melakukan kegiatan keagamaan yang lainnya, seperti tadarus Al-Quran, 

shalat tahajud dan lain-lain. Dimana mereka secara sadar melakukan 

segala kegiatan tersebut tanpa menunggu diperintah oleh orangtua baik di 

rumah dan guru ketika di sekolah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan rangkaian pembahasan serta kesimpulan, maka dengan 

segala kerendahan hati, peneliti memberikan masukan dan saran 

pertimbangan dalam pembentukan karakter religius serta ahlakul karimah 

siswa SD Plus Al-Burhan sebagai berikut: 

1. Segenap pengelola dan dewan guru SD Plus Al-Burhan dalam 

pelaksanaan pembentukan karakter religius melaui kegiatan pembiasaan 

agar disempurnakan dengan konsep yang lebih baik lagi sesuai dengan 

keadaan dan kebutuhan siswa. 

2. Ketika dalam pembentukan karakter siswa alangkah baiknya segenap 

guru harus terlebih dulu mempraktikkan dan memiliki kepribadian yang 

baik agar menjadi suri tauladan bagi siswa. 

3. Bagi guru dalam melaksanakan pembentukan karakter melalui program-

program pembiasaan hendaknya dilaksanakan dengan penuh 

tanggungjawab dan sepenuh hati sehingga taercipta suasana yang penuh 

keramahan. 
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